BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Rasio Likuiditas KSP Ranaka untuk Tahun 2016-2019 berfluktuasi
dengan tingkat likuiditas tertinggi adalah pada tahun 2017 sebesar 225%
pada kategori likuiditas Baik pada Rasio Lancar dan 224% pada kategori
likuiditas Baik pada Rasio Cepat, dan tingkat likuiditas terendah adalah
pada tahun 2019 sebesar 151% dengan kategori likuiditas kurang baik
pada Rasio Lancar dan 150% dengan kategori likuiditas kurang baik
pada Rasio Cepat.

Rasio Aktivitas KSP Ranaka untuk Tahun 2016-2019 ditunjukkan
dengan rasio perputaran piutang pada KSP Ranaka pada periode tahun
2016-2019 berada pada kategori Kurang Efektif, dengan hasil
perhitungan Rasio Perputaran Piutang KSP Ranaka tahun 2017 sebesar
0,73, tahun 2018 sebesar 0,64, dan tahun 2019 sebesar 0,39. Untuk
perputaran modal kerja pada KSP Ranaka berada pada kategori kurang
baik yang diindikasikan dengan penurunan rasio perputaran modal kerja
dari tahun 2017 sebesar 1,16 kali. Untuk tahun 2018 Rasio Perputaran
Modal Kerja sebesar 0,98 kali, dan pada tahun 2019 Rasio Perputaran
Modal Kerja sebesar 0,94 kali.

Rasio Rentabilitas pada KSP Ranaka diindikasikan dengan ROI dan
ROE, dimana tingkat Pengembalian Investasi pada KSP Ranaka tahun

2016-2019, yang berada pada kategori Kurang Baik dengan ROI Tahun
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2016 sebesar 0,045 (4,5%), tahun 2017 sebesar 0,037 (3,7%), tahun 2018
ROI sebesar 0,032 (3,2%), dan pada tahun 2019 ROI sebesar 0,023
(2,3%). Selanjutnya tingkat Pengembalian Modal pada KSP Ranaka
Tahun 2016-2019 adalah pada kategori Kurang Baik dengan hasil
perhitungan ROE tahun 2016 sebesar 0,0889 (8,89%), tahun 2017
sebesar 0,0888 (8,88%), tahun 2018 sebesar 0,0709 (7,9%), dan tahun

2019 sebesar 0,0473 (4,73%).

B. Saran

1.

Koperasi Simpan Pinjam sebaiknya dapat melakukan perencanaan dan
mengantisipasi besaran modal kerja yang diperlukan dalam suatu periode
tertentu dilihat dari kesimpulan diatas, untuk menghindari adanya beban
tetap yang besar atas sumber dana modal kerja yang dapat mengurangi
perolehan laba wusaha. Antisipasi dapat dilakukan dalam bentuk
perencanaan penjualan atau pinjaman yang diberikan kepada anggota
secara realistis dan baik, guna menghindari usaha pemenuhan modal
kerja yang berlebihan apabila terjadi kegagalan realisasi perencanaan
penjualan.

Meningkatkan jumlah anggota dengan cara merekrut, dan juga
pemberian pinjaman kepada anggota harus ditingkatkan guna
memberdayakan modal kerja dan investasi yang telah dilakukan dalam

mencetak laba secara maksimal.
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